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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan atau menggambarkan problematika yang dihadapi Madrasah Aliyah Attaqwa Lapoa Kecamatan Tinaggea Kabupaten Konawe Selatan, dalam pendidikan akhlak dan tindakan yang ditempuh untuk mengatasi problematika tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah  Aliyah Attaqwa Lapoa Kecamatan Tinaggea Kabupaten Konawe Selatan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan sejak disetujui melalui seminar proposal, yaitu terhitung bulan April s/d Juni 2012. 
 C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, data lapangan yaitu, sumber data yang diperoleh dari penelitian baik langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini terdiri dari:

a. Kepala Madrasah Aliyah  Attaqwa Lapoa,
b. Guru bidang studi Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Attaqwa Lapoa,
c. Sebagian guru-guru Madrasah Aliyah Attaqwa Lapoa ( Arni Ar, S. Pd dan Hamsar, S. Ag ), dan
d. Siswa Madrasah Aliyah Attaqwa Lapoa ( Muh. Sujna, Dede Mirna, Anriana, Khoerunnisa S.S).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam data penelitian ini peneliti menjadi instrumen kunci. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga bentuk, yaitu :
1. Observasi yaitu suatu teknik yang dipergunakan untuk mendapatkan data dengan jalan pengamatan langsung atau sistematis terhadap objek gejalah-gejalah yang diamati sesuai dengan tujuan.

2. Wawancara ( interview ) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara langsung terhadap subjek yang terarah untuk mengumpulkan data yang relevan.

3. Dokumentasi yaitu teknik  pengumpulan data dengan jalan mencatat dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Dengan demikian jenis data yang dibutukan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dengan wawancara secara mendalam terhadap subjek penelitian serta instansi yang terkait.
E. Analisis Data
Dalam menganalisis data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan berupa pengelolaan data hasil penelitian.  Menurut pendapat Husain Usman  menyatakan bahwa :

1. Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokous penelitian dan dicari temannya sehingga memberikan gambaran  lebih tajam tentang hasil pengamatan.
2.  Display data yaitu menyajikan data dalam bentuk matrik atau tabel distribusi frekuensi dan presentase.

3. Veripikasi data adalah dengan cara mengumpulkan data dengan data baru sehingga data yang diperoleh semakin sempurna atau lengkap.

F. Pengecekan Keabsahan Data
pengecekan keabsahan data merupakan usaha untuk meningkatkan derajat kepercayaan data dan untuk menyajikan fakta dan data balik apa yang dibutukan kualitatif yang mengatakan tidak ilmiyah dan merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif dekstriptif. Dengan demikian apabilah peneliti mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan teliti, maka jelas bahwa hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan. Dalam pengecekan keabsahan data ini peneliti menggunakan Trianggulasi data.

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan dua macam trianggulasi yaitu sumber dan data. Hal ini untuk menjaga adanya informan yang memberikan informasi yang kurang relevan  dari pembahasan. Trianggulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui waktu yang berbedah. Trianggulasi dengan menggunakan data dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara. Dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh data yang akurat.
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